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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:  
1) Peningkatan dampak dari perubahan iklim menjadikan konsumsi berkelanjutan 

sebagai upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

2) Kesadaran konsumen terkait dampak konsumsi terhadap lingkungan menjadi fondasi 

awal dalam membentuk sikap dan perubahan perilaku konsumsi menjadi lebih ramah 

lingkungan. 

3) Regulasi yang terintegrasi berperan penting dalam mewujudkan ekosistem dan 

mendorong perubahan perilaku konsumsi berkelanjutan di Indonesia. 

 

Ringkasan 

Policy brief ini membahas perlunya penguatan regulasi dan literasi publik untuk mendorong 

konsumsi berkelanjutan sebagai respons terhadap meningkatnya dampak perubahan iklim. 

Konsumsi berkelanjutan merupakan salah satu langkah penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan, namun implementasinya di Indonesia masih menghadapi tantangan akibat 

regulasi yang belum terpadu, bersifat multisektor, dan lebih berorientasi pada aspek 

produksi serta pengelolaan limbah oleh produsen. Pengawasan yang belum optimal juga 

membuka peluang praktik greenwashing yang dapat menurunkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan literasi publik, edukasi 

konsumen, dan penguatan sistem pengawasan menjadi langkah strategis untuk 

membangun kesadaran lingkungan dan mendorong perubahan perilaku konsumsi. 

Pemerintah perlu mengembangkan pendekatan regulasi yang lebih menyeluruh agar 

konsumsi berkelanjutan dapat diterapkan secara efektif dan mendukung agenda 

keberlanjutan nasional.  

Kata kunci: greenwashing, konsumsi berkelanjutan, kesadaran lingkungan, regulasi 

 

https://doi.org/10.29244/agro-maritim.0802.1678-1684
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


https://doi.org/10.29244/agro-maritim.0802.1678-1684 

ISSN: 2828-285x 

Policy Brief Pertanian, Kelautan, dan Biosains Tropika  

Vol. 8(2) | Juni 2026 

 

1679 

 
Mendorong Konsumsi Berkelanjutan di Indonesia: Penguatan Regulasi dan 

Perlindungan Konsumen terhadap Greenwashing 

Pendahuluan 

Konsumsi berkelanjutan mengacu pada pola 

konsumsi yang mempertimbangkan dampak 

terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam 

jangka waktu yang panjang (Ayar & Gürbüz, 2021; 

Dinu et al., 2020; Marvi et al., 2020). Dalam 

penerapannya, masih ditemukan kesenjangan 

antara sikap positif terhadap keberlanjutan dengan 

perilaku aktual dalam konsumsi berkelanjutan 

(Lourenco et al., 2022; Ur Rahman et al., 2023). Hal 

ini dapat terjadi karena tidak semua individu yang 

memiliki kesadaran lingkungan benar-benar 

mengubah perilaku konsumsinya (Shen & Wang, 

2022). Tingkat kesadaran konsumen terhadap 

pentingnya konsumsi berkelanjutan yang masih 

beragam menunjukkan perlunya strategi efektif 

untuk mendorong perilaku konsumsi yang lebih 

bertanggung jawab (Ivanovich et al., 2023).  

Hasil survei Katadata Insight Center (KIC) 

menunjukkan bahwa, terdapat 37,1 persen 

konsumen Indonesia yang merasa tidak pernah 

membeli produk berkelanjutan. Alasan konsumen, 

yaitu sebanyak 50,8 persen merasa tidak ada produk 

berkelanjutan yang dijual di lingkungan sekitar. 

Kemudian sebanyak 44 persen menyatakan tidak 

membeli produk berkelanjutan karena tidak 

memahami informasi tentang produk berkelanjutan. 

Selain itu, sebanyak 13,2 persen konsumen merasa 

kesulitan dalam memeriksa kebenaran klaim 

produk, dan 11,1 persen lainnya merasa produk 

berkelanjutan tidak ada bedanya dengan produk 

konvensional (KIC, 2021).  

Aktivitas konsumsi yang tidak mengarah 

pada keberlanjutan menghasilkan permasalahan 

bagi lingkungan. Berdasarkan laporan Badan Pusat 

Statistik, aktivitas konsumsi berkontribusi tinggi 

dalam menghasilkan emisi karbon yang semakin 

memperburuk krisis iklim dan pemanasan global 

(BPS, 2024). Permasalahan lainnya, yaitu produksi 

timbulan sampah yang tidak terkelola dengan baik 

sehingga mencemari lingkungan. Data dari World 

Population Review (2024), menunjukkan dalam satu 

tahun 3,4 juta ton plastik dihasilkan di Indonesia. 

Menurut data dari laporan Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), sampah 

plastik yang terhitung dari 287 kabupaten se-

Indonesia selama tahun 2024 menghasilkan 

timbulan sekitar 31 juta ton, dengan 40,2 persen 

sampah tidak terkelola dengan baik (SIPSN, 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi di Indonesia 

berkontribusi terhadap degradasi lingkungan dan 

memerlukan langkah strategis dalam membentuk 

perilaku konsumsi yang berkelanjutan. 

Keterbatasan regulasi dan pengawasan 

terhadap produk berkelanjutan di Indonesia masih 

menjadi tantangan dalam mendorong penerapan 

perilaku konsumsi berkelanjutan. Meskipun 

terdapat kebijakan terkait keberlanjutan, seperti 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 75 Tahun 2019 tentang Peta Jalan 

Pengurangan Sampah oleh Produsen atau Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, kebijakan-kebijakan tersebut masih 

bersifat sektoral dan belum terintegrasi secara 

komprehensif dalam mendorong perubahan 

perilaku konsumsi berkelanjutan di Indonesia. 

Kondisi ini membuka peluang terjadinya 

greenwashing, yaitu klaim ramah lingkungan yang 

berlebihan atau menyesatkan sehingga membuat 

konsumen kesulitan membedakan produk biasa 

dengan produk berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan integrasi dari peran regulasi dan 

penguatan kesadaran konsumen dalam mendorong 

penerapan perilaku konsumsi berkelanjutan yang 

menyeluruh. Dengan demikian, konsumen dapat 

membuat pilihan yang lebih bertanggung jawab 

sekaligus mendorong pelaku usaha menyediakan 

produk yang sesuai standar kebijakan dan ramah 

lingkungan.  

Faktor Pembentuk Sikap Positif 
terhadap Produk dan Perilaku 
Konsumsi Berkelanjutan 

Perilaku konsumsi berkelanjutan 

merupakan kebiasaan konsumen dalam 

menggunakan produk dan melakukan kegiatan 

konsumsi yang membatasi penggunaan zat 

berbahaya maupun limbah yang berpotensi 

mencemari lingkungan serta tidak mengeksploitasi 

sumber daya alam. Perilaku konsumsi ini dapat 
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terwujud dengan terbentuknya sikap positif 

konsumen terhadap keberlanjutan lingkungan yang 

dipengaruhi berbagai faktor seperti kesadaran 

lingkungan, pemasaran hijau, dan keyakinan 

terhadap label ramah lingkungan (eco-label). Dalam 

upaya mendorong prilaku konsumsi berkelanjutan, 

kesadaran lingkungan perlu diperkuat karena 

menjadi dasar pembentukan nilai pribadi konsumen 

sebelum mengambil keputusan konsumsi. 

Kesadaran lingkungan berkaitan dengan 

pengetahuan, kepedulian, dan pemahaman 

konsumen terkait isu lingkungan beserta dampak 

konsumsi terhadap lingkungan (Hein, 2022; Le et al., 

2022). Berdasarkan hasil uji pengaruh, kesadaran 

lingkungan secara positif signifikan memengaruhi 

perilaku konsumsi berkelanjutan melalui sikap 

positif konsumen terhadap produk berkelanjutan. 

Sikap positif yang dibentuk oleh kesadaran 

lingkungan mengarah pada peningkatan niat 

konsumen untuk membeli produk berkelanjutan 

(Liao et al., 2021). Semakin sadar konsumen terkait 

dampak ekologis dari pilihan konsumsi akan 

membentuk preferensi pribadi yang mengarah pada 

produk ramah lingkungan (Andika et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan 9 dari 10 

responden merasa bahwa kejelasan informasi yang 

diberikan produsen sangat penting dalam 

membentuk keyakinan konsumen terhadap produk 

berkelanjutan. Instrumen seperti iklan, kemasan, 

serta kualitas produk dalam pemasaran hijau 

menjadi aspek yang mendorong sikap positif dan 

perilaku konsumsi berkelanjutan (Dahhan & 

Arenkov, 2025; Safitri & Aditya, 2025). Selain itu, 

pelabelan atau sertifikasi dapat memberikan 

kepercayaan dan membentuk sikap positif 

konsumen terhadap produk berkelanjutan (Hlophe 

& Ellis, 2024).  

Temuan dari hasil uji pengaruh 

menunjukkan bahwa meskipun eco-label 

berpengaruh signifikan positif terhadap sikap, 

variabel ini tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku konsumsi 

berkelanjutan. Karena secara umum dampak dari 

keberadaan eco-label sangat bervariasi dan tidak 

selalu membuat perubahan perilaku pembelian 

(Raza et al., 2021). Hal ini dapat mengindikasikan 

bahwa sosialisasi dan edukasi terkait eco-label masih 

terbatas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

penguatan kesadaran konsumen guna memahami, 

memercayai, dan memanfaatkan eco-label dalam 

pengambilan keputusan konsumsi. Penguatan 

kesadaran konsumen perlu didukung dengan 

regulasi yang tepat di Indonesia. Adapun regulasi 

yang dapat mendukung seperti, Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Regulasi ini dapat 

meningkatkan kesadaran konsumen melalui edukasi 

publik, transparasi informasi, dan standarisasi label 

ramah lingkungan supaya lebih mudah dikenali dan 

dipercaya.  

Produk yang dipromosikan melalui 

pemasaran hijau dalam praktiknya sering kali 

disertai klaim berlebihan dan berpotensi 

menyesatkan (greenwashing). Kondisi ini membuat 

konsumen tidak mendapatkan haknya terhadap 

kejelasan informasi dan berpotensi menurunkan 

kepercayaan sehingga menghambat terbentuknya 

perilaku konsumsi berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi dalam pengawasan praktik 

pemasaran hijau guna memberikan jaminan 

pemenuhan hak konsumen sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. Upaya ini dapat dilakukan untuk 

memudahkan konsumen dalam mengambil 

keputusan konsumsi secara lebih bijak karena 

mengacu pada informasi yang akurat. 

Pertimbangan Konsumen dalam 
Penerapan Perilaku Konsumsi 
Berkelanjutan 

Penerapan perilaku konsumsi diawali 

dengan berbagai pertimbangan yang menjadi alasan 

pengambilan keputusan. Hasil penelitian 

menunjukkan 5 dari 10 responden membuat 

keputusan pembelian produk berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan harga. Konsumen akan 

mempertimbangkan nilai dan manfaat yang 

ditawarkan produk ramah lingkungan supaya 

sepadan dengan harga yang dibayarkan 

(Chaihanchanchai & Anantachart, 2023).  

Konsumen cenderung untuk 

membandingkan harga ketika memilih produk. Hal 

ini menunjukkan bahwa perbedaan harga antara 

produk berkelanjutan dan konvensional masih 

membatasi penerapan perilaku konsumsi 
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berkelanjutan. Namun, hasil penelitian juga 

menemukan bahwa perbedaan harga tidak terlalu 

memengaruhi keputusan pembelian produk 

berkelanjutan terutama pada jenis produk makanan, 

alat rumah tangga, dan fashion. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa sensitivitas harga antara 

produk berkelanjutan dan konvensional bersifat 

kontekstual, tergantung pada jenis produk dan 

persepsi manfaat yang dirasakan konsumen. 

Pertimbangan lainnya yang dilakukan dalam 

penerapan perilaku konsumsi berkelanjutan adalah 

kenyamanan berbelanja yang mencakup 

kemudahan akses, ketersediaan produk, dan proses 

transaksi. Berdasarkan hasil penelitian, 8 dari 10 

responden merasa bahwa akses terhadap produk 

merupakan aspek utama dalam menilai kenyamanan 

berbelanja. Konsumen cenderung membeli produk 

yang dianggap  praktis dan memprioritaskan 

kemudahan akses dalam keputusan pembelian (Cho 

et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan distribusi dan ketersediaan produk 

ramah lingkungan masih menjadi tantangan dalam 

penerapan konsumsi berkelanjutan. Hal ini 

berpotensi mendorong konsumen dengan 

kesadaran lingkungan yang baik untuk tetap memilih 

produk konvensional karena produk ramah 

lingkungan masih sulit dijangkau atau belum 

tersedia secara merata di berbagai wilayah di 

Indonesia. 

Rekomendasi 

Pemerintah perlu menyusun regulasi yang 

terpadu dan berfokus pada perubahan perilaku 

konsumsi lebih berkelanjutan. Penyusunan kerangka 

kebijakan terpadu diharapkan dapat mengatur 

terkait aspek lingkungan, mekanisme pasar, dan 

memperkuat perlindungan konsumen. Adapun 

saran yang dapat diberikan terkait regulasi dalam 

mendorong perilaku konsumsi berkelanjutan di 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Kementerian Perdagangan bersama Badan 

Perlindungan Konsumen Nasional dapat 

merancang pedoman teknis berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen yang berfokus pada 

optimalisasi perlindungan konsumen dari 

praktik greenwashing. 

2) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

bersama Pemerintah Daerah memperkuat 

pengawasan pelaksanaan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 75 

Tahun 2019 tentang Peta Jalan Pengurangan 

Sampah oleh Produsen dengan menyusun 

prosedur pelaporan dan evaluasi yang 

sistematis, kemudian mengintegrasikannya 

dengan edukasi untuk meningkatkan 

partisipasi konsumen dalam pengurangan 

sampah. 

3) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

bersama Kementerian Perindustrian 

memperkuat implementasi Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah dengan cara membatasi produk sekali 

pakai secara bertahap dan menyediakan 

alternatif produk ramah lingkungan yang 

terjangkau. 

4) Kementerian Koperasi dan UKM dapat 

mendukung UMKM melalui pelatihan dan 

sertifikasi produk ramah lingkungan, dalam 

memastikan distribusi merata ke berbagai 

wilayah di Indonesia pemerintah mendukung 

sektor ritel dan marketplace untuk 

memperluas akses serta ketersediaan produk 

dengan eco-label yang terjangkau dan 

terpercaya. 

5) Badan Standardisasi Nasional bersama Badan 

Perlindungan Konsumen Nasional membentuk 

mekanisme verifikasi dan pelaporan publik 

terhadap klaim produk berkelanjutan melalui 

standar nasional yang lebih terukur dan 

transparan. Selain itu, pelaku usaha perlu 

menyediakan kanal pengaduan konsumen 

yang mudah diakses. 

Langkah-langkah ini akan memperkuat 

penerapan regulasi, menguatkan kesadaran dan 

partisipasi konsumen, serta menciptakan ekosistem 

konsumsi berkelanjutan yang lebih efektif di 

Indonesia. 

Kesimpulan  

Kebijakan yang ada di Indonesia saat ini 

masih bersifat sektoral dan belum terintegrasi dalam 
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mendorong perubahan perilaku konsumen. 

Pendekatan yang digunakan cenderung berfokus 

pada aspek produksi dan pengelolaan limbah, 

sementara intervensi pada konsumen masih 

terbatas. Adapun implementasi kebijakan belum 

sepenuhnya didukung dengan pengawasan yang 

konsisten sehingga berpotensi menurunkan 

kepercayaan konsumen karena maraknya praktik 

greenwashing. Keterbatasan akses akibat distribusi 

yang belum merata menjadikan konsumen yang 

telah memiliki kesadaran lingkungan tetap memilih 

produk konvensional karena lebih mudah dijangkau. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa 

kebijakan yang ada masih belum mampu 

menciptakan ekosistem konsumsi berkelanjutan 

yang efektif dan merata. Selain itu, dampak nyata 

terkait konsumsi berkelanjutan juga perlu didukung 

dengan penguatan kesadaran lingkungan, edukasi 

mengenai eco-label, pemahaman terkait 

greenwashing, dan sosialisasi terkait perlindungan 

konsumen. Tanpa intervensi kebijakan yang 

terintegrasi, perubahan perilaku konsumsi 

berkelanjutan berpotensi berjalan lambat meskipun 

kesadaran lingkungan meningkat. Oleh karena itu, 

diperlukan rancangan kebijakan terpadu agar peran 

regulasi tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

mampu mendorong perubahan perilaku konsumsi 

berkelanjutan lebih efektif dan signifikan di 

Indonesia.  
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